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AB5.71MCT 
Ibnu Batt utah as a Muslim geographer and tourist of geographical journey bad 

a great capability for pmducing a distinguished work respected by Western World. 
Jbrough his journey, a part of Indonesia was visited twice in 1345 and in 1346. 
Therefore, in the development of Geography in Indonesia, a contribution of lbnu 
Battutah cannot be easiZV ignored. This considered that Battutah, as geographer 
could definitely note the results of geographical journey in Indonesia, particularly 
in Samude1-a Pasai, Sumatera. A gli1npse of Battutab 's biography, and bis con­
tribution to Indonesian Geography are presented in this article. 

INTI SARI 
lbnu Battutab sebagai seorang geograjiwan ii!Juslim dan pengembara dunia 

a tau journey geogr~~f'i 1Jte111punyai kemampuan fJC~bat dalam 1nengbasill..!an /..•coya 
besar yang dikagumi oleh dunia Baral. Dengan pe1jalanannya, bagian wilayab 
Indonesia telah dikunjungi sebanyak dua kali yakni pada tahun 1345 dan tahun 
1346. Oleb karena itu dalam perkembangan ilmu geografi di Indonesia, sumhang­
an Ibnu Battutab tidak dapat diabaikan begitu saja. Hal ini mengingat babwa 
Battutab, sebagai geogr«fiwan terttu telah mencatat basil- basil perpelancongan 
geografisnya di Indonesia, kbususnya di Samudera Pasai, Surnalera. Sekilas ten­
tang biogrcifi Battutah dan sumbangannya terhadap Geografi Indonesia disaji­
kan dalam ma/..~alab ini. 

Sekilas Tentang Geografiwan IBNU 
BATTUTA.H 

lbnu Battutah clilahirkan eli Maroko 
(lokasi tcpatnya ·Tangier) pacta 24 Pe­
bruari 1304, clengan nama lengkapnya. 
Muhammad bin 'Abdallah bin Battutah. 
Milieu dan lingkungan Islam dalam ke­
hiclupan kcluarganya clitandai oleh ba­
nyak saudaranya yang mcnjadi hakim­
hakim Islam (qadi). Di kota kelahiran­
nya, Tangier, lbnu Battutah banyak 
me mperoleh pengetahuan atau pcndi­
dikan 'syariah' (hukum Islam) dan sas­
tra Islam. Sejak tahun l :125, kesukaan 

dalam pengembaraan suc!ah mulai 
nampak, walaupun dia mulai melan­
cong kc tanah suci Mckah dcngan niat 
beribadah haji. Saat itu mcmang, apa 
yang menjadi tujuan utamanya adalah 
betul-betul melaksanakan rukun Islam 
yang kelima. Battutah clalam usahanya 
memperluas pendiclikan clan pcngeta­
huannya. tcntang Islam adalah mcnjadi 
tujuan yang lain dalam pcngcmbaraan, 
misalnya dapat belajar c!ari sejumlah 
sarjana terkenal clari Mcsir dan Suriah. 
Luasnya wawasan bcrfikir Battutah di­
scbabkan oleh banyaknya bdajar dan 
bcrgaul dengan para ilmuwan dan ahli 
sufi. Karirnya sebagai hakirn terus 
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meningkat berkat pengetahuan ke­
islamannya yang luas dan dengan ke­
luasan ilmunya itu Battutah kcmudian 
menjadi hakim tamu yang disegani dan 
dihormati. · 

Selama menjadi hakim di pcngadil­
an llattutah masih menyadari belum 
banyak yang dapat dilakukan untuk 
kcpentingan dakwah. Kcinginan untuk 
turut mensyiarkan agama Islam mung­
kin sccara lebih ekstensif dilakukan de­
ngan pcrubahan perjalanan hidupnya. 
Jni dibuktikan dengan bcralihnya pro­
fesi dari hakim menjadi pelancong. 
Perubahan perjalanan hidupnya itu di­
awali semenjak dia bcrpetualang me­
lalui jalan darat ke Mcsir rnclewati Tu­
nis dan Tripoli. Petualangan tac.li mulai 
banyak menarik perhatian Battutah, 
dengan sabar dia mengarnati kondisi 
geografi setempat dcng<m bcrhagai 
lingkungan bcntang alam yang dile­
watinya. Sclera hati sanubarinya scba­
gai pelancong geografl kemuclian clira­
sakan Iebih scsuai dibanc.lingkan dc­
ngan profesi scbelumnya, terutama pa­
cta saat masih muda. IJanya olch scbab 
umurnya yang sudah lanjut (lchih dari 
50 tahun), Battutah baru mcmutuskan 
berhenti scbagai pclancong gcografi 
Kalau ticlak ada ketcrbatasan usia ha­
rangkali Battutah akan terus menjalani 
pengembaraannya dan untuk mengun­
jungi bagian dunia lebih banyak lagi. 
Terutama sekali untuk mcngunjungi 
dan mencatat secara rinci mcngenai 
geografi semua negara Islam di dunia · 
ini. Dengan bersemhoyankan 'tak 
akan pernah mclewati daerah untuk 
kedua kalinya', dimaksudkan untuk 
tidak mengulangi lagi kungjungannya 
ke dacrah yang sebelumnya pernah dia 
clatangi. Namun dcngan memusatkan 
sistem perjalanan geografi di Mekah 
sebagai akibatnya hcherapa wilayah 
yang telah dilalui Battutah tcrpaksa 

juga harus dilcwati lagi dalam perjalan­
an pulang menuju Mckah. Pcrubahan 
profesi dari 'qadi' (hakim Islam) ke 
pclancong geografi clapat clianggap 
sebagai 'keputusan geografi' yang 
berat. Keputusan tersebut mcngha­
silkan dampak positif yang besar hagi 
ilmu Geografi di dunia. 

Pcrjalanan geografi Battutah akhir­
nya herhenti pada tahun 2357, dan dia 
kembali mcnekuni profesi sebelumnya 
sebagai hakim Islam selama 12 tahun 
atau 20 tahun lagi sampai dia mc­
ninggal dunia pada tahun 1:)<19/1:)77. 

Kunjungan BATTUTAH di Samudra 
Pasai 

lbnu Battutah pcrtama kali mcngin­
jakkan kakinya di I ndoncsia (Suma­
tera) setclah tcrlcbih dahul~ mcngun­
jungi pantai Malabar, dan menghabis­
kan dua tahun lamanya di Pulau-pulau 
Maldives. Battutah telah mcngunjungi 
Samudera Pasai sehanyak clua kali 
yakni pacta tahun 1345 dan tahun 
1346. Persiapan perjalanannya ke Sai­
lan/Sri Lanka, Bengal dan Assam her­
mula clari situasi politik yang kurang 
menguntungkan di Pulau Maldives. 
!'ada waktu itu dia mcmutuskan untuk 
mcrangkum misinya ke Cina mclalui In­
donesia (Sumatera) dan Malaysia. Mc­
nurut suatu sumber, di Sumatera lbnu 
Battutah diberikan hadiah kapal layar 
baru oleh seorang sultan Muslim her­
nama Sultan Malik Dhahir dan sctdah 
itu dia mcneruskan pclayarannya ke 
negcri Cina. Dalam suatu sumber yang 
lain, yang juga clitulis dalam majalah 
'Perti\'\'i', hadiah dari Sultan Pasai itu 
bukan berupa kipal akan tetapi bcru­
pa scorang gadis dan dua orang pe­
muda untuk membantu Battutah dalarn 
perjalanan gcografi bcrikutnya. 



Banyak bagian c.lunia lain yang bcr­
hasil dikunjungi lbnu Battutah, dan 
apabila digabungkan maka kesclu­
ruhan ,perjalanan geografinya mcn­
capai jarak tempuh lebih dari 120.000 
kilometer . Bagian dunia yang telah di­
kunjungi dapat dibaca dalam 'Perja­
lanan Geografi seorang cendek.ia­
wan Muslim: lbnu Battutah' (S. Mar­
tin, 1991 ). 

Geografi Politik, Sosial Budaya 
Samudra Pasai 

Kunjungan lbnu Battu tah eli Samu­
dcra Pasai juga telah dituangkan dalam 
bukunya (aslinya Bahasa Arab), yang 
kcmudian diterjemahkan kc c.lalam ba­
hasa lnggris bcrjudul: lbnu Battntah, 
Travels in Asia and Africa 1325-
1354. Buku panc.luannya berjuclul Ar­
Rihlah yang terkcnal itu merupakan 
dokumcn pcnting yang mengungkap­
kan banyak aspek-aspck polilik, sosial­
ekonomi dan buc.laya dari bagian c.lunia 
Islam. lluku ini merupakan sumbangan 
bcsar yang sangat berharga dalam per­
kembangan Geografi dan juga mcnam­
bah perbendaharaan gaya travel geo­
grafi dalam literatur Arab dan Islam. 

Dcskripsi gcografls Samudera Pasai 
mcngcnai gcografi politik, sosial bu­
daya masih sangat terbatas. Hal terse­
but dapat dimaklumi karcna kunjungan 
Battutah kc Samudcra l'asai hanya di­
lakukan sekilas dalam satu hagian kecil 
dari kcseluruhan kunjungannya kc Ci­
na. Dan walaupun dilakukan dua ta­
hun bcrturut-turut, kunjungan kc Sa­
mudcra Pasai tentu hc!um mcwakili sc­
luruh wilayah Nusantara. Mcnurut 
pcnuturan lbnu llattutah, dalam catat­
annya mungkin dapat dianggap scbagai 
clcskripsi geografi politik, sosial dan 
hudaya. Dcskripsi tcrscbut mcnyatakan 

antara lain bahwa Sultan Pasai aclalah 
seorang muslim yang baik, alim dan 
disegani masyarakatnya. Kealimannya 
juga c.libuktikan oleh cintanya Sultan 
akan ilmu- keagamaan terutama llmu 
Tauhid. Sikap Sultan juga clijclaskan 
sangat terbuka; dan sangat mencintai 
rakyatnya. Walaupun sistim kerajaan 
yang dianut, namun kclihatan jelas 
bahwa Sultan ticlak menjalankan 
pemerintahannya dcngan scwcnang­
wenang. Hal ini tcrbukti akan 'kesa­
maan hak; yang ditonjolkan olch Sul­
tan khususnya dalam kchidupan se­
hari-hari. Dalam mcnjalankan ibaclah 
shalat Jum'at sebagai misal, Sultan se­
lalu mcmakai pakaian sebagaimana ula­
ma, atau jemaah lainnya, tidak pcrnah 
mcngenakan pakaian kebesaran kera­
jaan. 

Sumbangan BATTUTAH Terha<lap 
Perkembangan Ilmu Geografi 

Perjalanan gcograll lbnu Battutah 
yang mclewati bagian wilay<!h In­
donesia (Samudera Pasai) itu baik 
langsung maupun tidak, jclas mcru­
pakan sumbangsih yang bcrharga bagi 
kemajuan ilmu geografi , khususnya eli 
Indonesia. Pcrjalanan ratusan ribu 
kjJomc ter dcngan kcndaraan tradi­
sional pada saat itu (unta atau kapal 
layar) yang kemudian dirangkum c!alam 
Ar-Hihlah mcrupakan karya bcsar hasil 
kerja kcras dalam bidang gcografi 
Olch karena itu suatu sumbcr Barat 
bahkan mengatakan bahwa lbnu Bat­
tutah melampaui perjalanan Marco Po­
lo. Perjalanannya yang mcluas ·itu ter­
nyata sangat mcnguntungkan ilmu 
Gcografi dan Islam, dan Japat di­
anggap sebagai turut serta mcnsyiarkan 
Islam. Dacrah-daerah yang dikunjungi 
mcliputi Mesir, Tunisia, Libya , Suriah , 
lrak, Iran , Saudi Arabia, Yarnan , Tan-
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Peta PERJALANAN GEOGRAFI IBNU BATTUTAH 
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zania, Turki, Bulgaria, J ndia, Afganis­
tan, Sri Lanka, Indonesia clan Cina. 
Kalau kita amati rangkaian perjalanan­
nya, Ibnu Baltutah sclalu mcnjadikan 
Mekah sebagai 'pusat' awal kcbc­
rangkatan (Lihat Peta Perjalanan Geo­
grafi Ibnu Battutah). Motivasi Bat­
tutah untuk memilih Mckah sebagai 
pusat perjalanan adalah bahwa ia cia­
pat menunaikan ibadah hajinya ber­
ulang kali (lebih clari tiga kali). Kescm­
patan ini dimanfaatkannya disamping 
scbagai pclancong geografi, dia masih 
scrnpat menyurnhangkan scsuatu un­
tuk dakwah Islam mclalui karyanya 
(hil-flil). 

Suatu hal lagi, yang walaupun hasil­
hasil rekaman berupa dcskripsi geo­
grafl !lsik tidak banyak dikctahui, na­
mun sebagai seorang gcografiwan kita­
pun dapat menduga bahwa Banutah 
tidak mungkin hanya mcndcskripsikan 
Indonesia tentang keadaan politik clan 
kcarifan Sultan Samudra Pasai saja. 
Dalam Ar-Hihlah bagaimana kondisi 
alam lingkungan pada saat itu di tcm­
pat yang dikunjungi dijclaskan baik sc­
cara tersurat maupun tcrsirat. Sepcrti 
halnya geografiwan lainnya clalam me­
lakukan stucli gcografl, segala aspek 
tcntang alam dan manusia lingkungan 
scrta hubungan antar kccluanya pasti 
akan dituliskannya. 

Perlunya Studi Lebih Lanjut 

Scbagai seorang geografiwan, Bat­
tutah tentu telah mcncatat semua as­
pck geografis alarn, rnanusia, politik, 
sosial-budaya dan lain- lain pada saat 
clia menclatangi dan rnengamati Samu­
clera Pasai. Oleh karcna itu seperti cli­
scbutkan terdahulu, jikalau scbagian 
atau sduruh aspek geografls Samuclcra 

Pasai tidak dideskripsikan dalam buku 
paduan 'Ar-Rihlah' yang tersohor itu . 
maka kita patut mempertanyakan un· 
tuk mendapatkan alasan rnaupun ja­
wabannya. Semua itu dipcrlukan dalam 
rangka mcmotivasikan studi Jcbih Ian­
jut terhadap semua basil perjalanan 
geografi lbnu Battutah di Samudera 
Pasai hanya dijelaskan sebagai pan­
tainya yang indah. Informasi ini dapat 
juga ditafsirkan bahwa Samuclra Pasai 
(sekarang Lokhscumawe) belumlah se­
pcrti sekarang ini, ma.sih indah, bersih 
clan bclum tcrcemarkan oleh berbagai 
lim bah industri yang ada eli sana. 

Kesimpulan 

Dari uraian di atas dapal disim-
• pulkan bahwa Battutah, baik langsung 
maupun tidak, baik bcsar maupun 
kecil mempunyai anclil tcrhaclap infor­
masi dalam menunjang pcrkcmhangan 
ilmu geografi di Indonesia. Alasan yang 
sedcrhana adalah bahwa t\r-Hihlah 
yang menceriterakan pcrjalanan geo­
grafinya mcnyinggung soal-soal kun­
jungannya di Indonesia (samuclcra Pa­
sai). lnfonnasi tcrscbut bcrkembang, 
clan tcrsebar di berhagai media inter­
nasional. Informasi tersebul juga jelas 
akan menguntungkan baik terhaclap 
perbendaharaan pcngetahuan islam 
dan bagi scjarah pcrkcmbangan ilmu 
geografi pada umumnya dan gcografi 
Indonesia pada khususnya. llal terse­
but juga mengingat bahwa perjalanan 
geografi yang dirangkum dalam t\r-Hih­
Jah itu memang merupakan karya bcsar . 
yang patut mcnjadi kajian g(:ogratl , dan 
sekaligus menarik minat para gcogra­
fiwan untuk mcneliti lcbih lanjut mcs­
kipun masih bcrsifat deskriptif. 
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